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ABSTRAK 

 

Judul skripsi “Perempuan Di Dalam Pernikahan Menurut Simone De Beauvoir Dan 

Murthada Muthahhari”.  

Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari merupakan dua pemikir yang memiliki andil di 

dalam mengkonsepsikan perempuan di dalam pernikahan. Pemikiran dari kedua tokoh yang dimana mereka 

tidak hidup di era yang sama, berbeda tempat dan latar belakang keagamaan tetapi mereka mampu 

memberikan penyelesaian permasalahan yang sama mengenai perempuan di dalam pernikahan.  Di antara 

beberapa perbedaan dari kedua tokoh terdapat juga persamaan di dalam mengkonsepsikan perempuan di 

dalam pernikahan. Selain itu penelitian sebelumnya hanya menempatkan Beauvoir pada kritiknya tentang 

tidak eksisnya perempuan di dalam pernikahan, lebih lanjut penelitian ini akan melihat bahwa  perempuan 

bisa eksis di dalam pernikahan.  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah yang pertama, bagaimana 

institusi pernikahan menurut Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari. Kedua, bagaimana 

persamaan dan perbedaan perempuan di dalam pernikahan menurut Beauvoir dan Muthahhari.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana institusi pernikahan, persamaan dan perbedaan perempuan di 

dalam pernikahan menurut Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Penelitian mempunyai sifat 

kualitatif dengan menguraikan pemikiran Beauvoir dan Muthahhari secara sistematis serta membandingkan 

pemikiran kedua tokoh untuk mengetahui perbedaan diantaranya mengenai perempuan di dalam 

pernikahan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Adapun data primer yaitu buku The Second Sex: kehidupan perempuan karya Simone De Beauvoir dan 

buku dari Murtadha Muthahhari yang berjudul Filsafat Perempuan Dalam Islam Hak Perempuan Dan 

Relevansi Etika Sosial, dan data sekunder yaitu berupa buku-buku, jurnal, artikel dan skripsi yang berkaitan 

dengan Beauvoir dan Muthahhari. Metode penelitian penelitian ini adalah komparasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah inventarisasi, analisis dan pengambilan kesimpulan secara deduktif. Penelitian ini 

merupakan sebuah studi yang khas dalam bidang filsafat ontologi, yang bertujuan untuk menggali dan 

menganalisis eksistensi perempuan dalam konteks pernikahan sebagaimana yang dipandang dari perspektif 

Simone de Beauvoir dan Murtadha Muthahhari. Melalui pendekatan ontologis, penelitian ini memperdalam 

pemahaman tentang bagaimana kedudukan  perempuan di dalam institusi pernikahan tercermin dalam 

realitas eksistensialnya, serta bagaimana paradigma ontologis kedua tokoh tersebut membentuk 

pemahaman terhadap eksistensi perempuan dalam konteks yang sangat khas ini.  

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, Beauvoir berpendapat bahwa perempuan dapat menjadi 

subjek yang sama dengan laki-laki dan dapat menjadikankannya eksis di dalam pernikahan. Kemudian 

Mutahhari melihat pernikahan sebagai lembaga yang diatur oleh prinsip-prinsip agama, membentuk dasar 

keluarga dan masyarakat yang stabil, serta merupakan manifestasi dari kewajiban dan hak-hak yang harus 

dipegang oleh kedua pasangan. Kedua, Beauvoir dan Muthahhari mempunyai persamaan dalam 

pemikirannya mulai dari hak perempuan, peran perempuan, jenis kelamin, komunikasi dan keturunan. 

Keduanya juga mempunyai perbedaan di antaranya mengenai, definisi perempuan, landasan filosofis dan 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 

 

Kata Kunci : Perempuan, Pernikahan, Simone De Beauvoir Dan Murthadha Muthahhari 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari merupakan dua pemikir yang 

memiliki andil di dalam mengkonsepsikan perempuan di dalam pernikahan. Beauvoir yang 

hidup dalam budaya patriarki, ia merasa bahwa perempuan tidak memiliki kekuasaan dan 

kebebasan sama seperti laki-laki.1 Dan Muttahari hidup dikondisi masyarakat yang sedikit 

berbeda dengan Beauvoir, dimana perempuan sudah masuk perangkap sistem patriarki.2  

Beauvoir dengan pandangannya yang mempengaruhi gerakan feminis di seluruh dunia 

dengan mengajak perempuan untuk menuntut kebebasan dan kemandirian mereka dalam 

pernikahan.3 Muttahari dengan pemikirannya telah mempengaruhi pandangan tentang 

perempuan di dunia Muslim dan menjadi dasar bagi pembahasan tentang peran perempuan 

dalam Islam.4 

Beauvoir lahir pada tahun 1908 di Prancis, pada masa itu perempuan sedang 

mengalami krisis kepercayaan terhadap dirinya sendiri, kondisi ini semakin buruk dengan 

adanya ketersudutan posisi perempuan dalam masyarakat. Pada masa itu, perempuan tidak 

hanya tidak mempunyai kemerdekaan untuk berpikir, tetapi juga tidak memiliki ruang 

 
1 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, ed. by Febriantono Toni B. (yogyakarta: narasi, 

2016), p. 221. 
2 Muthahhari Murtadha, Filsafat Perempuan Dalam Islam Hak Perempuan Dan Relevansi Etika Sosial, ed. 

by mulyadi arif (yogyakarta: rausyanfikr, 2012), p. 10. 
3 Rasyida Siti, “Perbandingan Feminisme Simone De Beauvoir Dan Fatima Mernissi. Makasar” 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, 2018), p. 56. 
4 Nurul Hasna Pratiwi, “Perempuan Bekerja Dalam Perspektif Filsafat Murtadha Muthahhari Di Kampung 

Cibangkonol Rt. 02 Tw. 06 Desa Cibiru Wetan Kabupaten Bandung” (Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2022), p. 60. 
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privasi yang cukup untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka dengan bebas.5 

Di manapun dan dalam kondisi apapun, perempuan selalu dijadikan objek, terutama dalam 

konteks kehidupan rumah tangga. Oleh sebab itu Beauvoir mengeritik bahwa perempuan 

seringkali mengalami tindakan kekerasan dan penindasan yang penuh dengan kekejaman.6 

Karena berangkat dari keresahan yang terjadi ini akhirnya Beauvoir melalui tulisan ataupun 

tindakannya mendorong kesetaraan gender dan kebebasan perempuan baik setelah ataupun 

sebelum menikah. 

Muttahari lahir pada tahun 1919 di Iran dengan kondisi masyarakatnya beragama 

Islam, pada masa itu perempuan mengalami pemiskinan akibat adanya fenomena 

pembalasan oleh laki-laki male backlash sehingga keadaan malah semakin rumit dan tidak 

ada kedamaian. Pada kondisi ini, laki-laki merasa kesulitan dalam menjaga posisi dominan 

mereka karena status perempuan dan laki-laki sudah setara, bahkan mungkin terjadi 

pergeseran dimana laki-laki menjadi tersubordinasi oleh perempuan. Oleh karena itu, 

perempuan tidak lagi diperlakukan secara khusus dan perasaan ketidakpastian gender 

semakin meruncing dalam masyarakat.7 Kaum feminis mengkritik bahwa konsep 

kebebasan perempuan dalam beberapa kasus mungkin menjadi terlalu ekstrem dan 

menimbulkan ketakutan bagi beberapa perempuan. Dalam beberapa kasus, memicu laki-

laki untuk melepaskan tanggung jawab mereka terhadap keluarga. Karena berangkat dari 

keresahan yang terjadi di masyarakat inilah akhirnya Muttahari ikut tergerak untuk 

mengkaji sekaligus menjadi pemerhati tentang faminisme dengan berlandaskan agama. 

 
5 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, p. 92. 
6  Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, p. 30. 
7 Muthahhari Murtadha, Filsafat Perempuan Dalam Islam Hak Perempuan Dan Relevansi Etika Sosial, p. 

10. 
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Selain menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan pokoknya, Muttahari juga menggunakan 

metode historis dengan melihat asal-usul dan perekembangan feminisme. 

Dapat dilihat bahwa keduanya berangkat dari problem yang berbeda tapi maksud 

dan tujuan mereka sama yaitu mendudukan perempuan di posisi yang sama dengan laki-

laki. Walaupun maksud dan tujuannya sama mereka memiliki dasar filosofis dan budaya 

yang berbeda. Tetapi mereka berangkat dari keadaan masyrakat yang sama 

memarginalisasi perempuan. Beauvoir menekankan pembebasan perempuan dari peran 

tradisional yang membatasi. Sementara Muthahhari menekankan bahwa dalam Islam 

kedudukan perempuan memang setara dengan laki-laki dan pernikahan bukanlah penjara 

bagi perempuan. Kedua pandangan ini mencerminkan kompleksitas diskusi tentang 

perempuan, pernikahan, dan peran gender dalam berbagai konteks sosial dan budaya. 

Dengan demikian, melalui pemikiran Beauvoir dan Muthahhari, kita dapat melihat 

bagaimana perempuan dalam masyarakat yang didominasi oleh patriarki sering kali 

menghadapi tantangan besar dalam mencapai keadilan gender dan pemenuhan hak-hak 

mereka sebagai manusia. Diperlukan perjuangan untuk melawan struktur kekuasaan yang 

membatasi mereka dan untuk mewujudkan visi kehidupan yang lebih setara dan inklusif 

bagi semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. 

Beauvoir menentang peran tradisional perempuan sebagai ibu dan istri yang 

terbatas pada peran domestik. Menurutnya, pernikahan sering membatasi potensi 

perempuan karena mereka diharap untuk mengabdikan diri kepada keluarga dan suami 

mereka. Berabad-abad yang lalu banyak sekali kejadian tragis yang dialami perempuan 

sehingga perempuan berada di bawah kekuasan lelaki. Perempuan dianggap sebagai 

makhluk kelas kedua. Dalam bukunya The Second Sex: mitos dan fakta, Simone De 
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Beauvoir melontarkan protes kerasnya terhadap perlakuan masyakarat kepada perempuan 

di Eropa yang menyatakan bahwa “On ne sait pas femme, on ledervient/One is not born 

but rather becomes a woman” (Perempuan tidak dilahirkan, tapi dibentuk menjadi 

perempuan).8 Ini artinya perempuan tertentang dari apa itu namanya kesetaraan. 

Perempuan hanya sekedar boneka mainan yang perannya hanya mengikuti apa kehendak 

dari pemiliknya. 

Sedangkan, Murtadhda Muttahari berpendapat bahwa perbedaan antar perempuan 

dan laki-laki sudah sangat jelas dan terdefinisi dengan baik, perbedaannya terletak pada 

realita saintifik dan eksperimental.9 Dapat dipahami bahwa perbedaan perempuan dan laki-

laki menurut Murtadha Muthahhari tidak sama sekali menunjukkan kedudukan mana yang 

lebih rendah dan tinggi, keduanya diciptakan untuk saling melengkapi. 

Beauvoir mendorong perempuan untuk mencari pembebasan dan otonomi melalui 

pendidikan, karier, dan kemandirian finansial. Baginya, pernikahan harus menjadi 

hubungan yang setara dan saling mendukung, bukan instrumen penindasan perempuan. 

Sedangkan Muthahhari memandang pernikahan sebagai institusi penting dalam Islam yang 

mengatur hubungan antara suami dan istri. Baginya, perempuan memiliki peran kunci 

dalam membangun dan memelihara keluarga yang sehat dan islami. Muthahhari 

menekankan pentingnya ketaatan istri terhadap suami mereka sejauh itu sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama. Baginya, ketaatan istri adalah bentuk pengabdian kepada Allah. 

Meskipun Muthahhari mendorong ketaatan istri, ia juga mengajarkan pentingnya 

 
8 Simone de Beauvoir, The Second Sex: Fakta dan Mitos, ed. by Febriantono Toni B. (yogyakarta: narasi, 

2016), p. 150. 
9 Muthahhari Murtadha, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, ed. by Hasem M (Jakarta: Penerbit Lentera, 1995), 

p. 105. 
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keseimbangan dalam hubungan pernikahan. Suami dan istri harus saling menghormati, 

mendukung, dan berkomunikasi dengan baik satu sama lain. 

Dari penjelasan sebelumnya terlihat bahwa ada kesamaan dan perbedaan dari 

pemikiran keduanya terkait  perempuan di dalam pernikahan sehingga peneliti tertarik 

untuk  mengkomparasikan pemikiran keduanya. Terlebih lagi memang belum ada 

penelitian sebelumnya yang menempatkan Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari 

secara bersamaan dalam tema perempuan dalam pernikahan. Penelitian sebelumnya hanya 

terfokus pada masing-masing pemikiran keduanya. Penelitian sebelumnya mengenai 

Simone De Beauvoir ditulis oleh Sherley lie,10 Siti Rasyida,11  dan Ocoh Adawiah.12  Dari 

ketiga penulis tersebut belum ada yang secra khusus membahas pemikiran dari Beauvoir 

tentang pernikahan. Penelitian sebelumnya hanya menempatkan Beauvoir pada kritiknya 

tentang tidak eksisnya perempuan di dalam pernikahan. 

Sedangkan penelitian sebelumnya yang membahas pemikiran Muthahhari tentang 

perempuan ada, seperti Hasriyani Mahmud,13 Pratiwi Nurul Hasna14 dan M Aziz Mukti.15 

Dari ketiga penulis ini juga belum ada yang membahas pemikiran Muthahhari tentang 

perempuan dalam pernikahan secara khusus. Jadi memang belum ada yang 

 
10 Lie Sherley, Pembebeasan Tubuh Perempuan, Gugatan Etis Simone De Beauvoir Terhadap Budaya 

Patriarki (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005). 
11 Rasyida Siti, “Perbandingan Feminisme Simone De Beauvoir Dan Fatima Mernissi. Makasar”. 
12 Ocoh Adawiah, “Pemikiran feminisme eksistensialis simone de beauvoir”, Repository Uin Sunan 

Kalijaga Sunan Kalijaga (2015), pp. 1-20 , 119–28, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/17096/1/11510033_bab-

i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf. 
13 Mahmud Hasriyani, “Feminisme Dalam Islam: Telaah Pemikiran Murthada Mutahhari” (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
14 Nurul Hasna Pratiwi, “Perempuan Bekerja Dalam Perspektif Filsafat Murtadha Muthahhari Di Kampung 

Cibangkonol Rt. 02 Tw. 06 Desa Cibiru Wetan Kabupaten Bandung”. 
15 Mukti M Aziz, “Pemikiran Murtadha Muthahhari Tentang Kesetaraan Perempuan”, Fatawa, vol. 2, no. 1 

(2021). 
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mengkomparasikan antara pemikiran Beauvoir dan Muthahhari tentang perempuan di 

dalam pernikahan. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana institusi pernikahan menurut Simone De Beauvoir dan Murthada 

Muthahhari? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan perempuan di dalam pernikahan menurut Simone 

De Beauvoir dan Murthada Muthahhari? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Bagaimana institusi pernikahan menurut Simone De Beauvoir dan Murthada 

Muthahhari? 

b. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan 

perempuan di dalam pernikahan menurut Simone De Beauvoir dan Murthada 

Muthahhari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

1) Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya yang berhubungan dengan 

pemikiran Murthada Mutahahhari dan Simone De Beauvoir tentang perempuan 

di dalam pernikahan. 

2) Untuk perbandingan yang dapat digunakan peneliti yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan yang 

berhubungan dengan pandangan Murthada Mutahahhari dan Simone De 

Beauvoir tentang perempuan di dalam pernikahan. 

D. Kajian Pustaka 

Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitians ini, yaitu perempuan di dalam 

pernikahan perspektif Simone de Beauvoir dan Murtadha Mutahhari, maka penting untuk 

melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema yang peneliti angkat 

untuk dijadikan sebagai bahan rujukan sekaligus perbandingan penulis. Berikut beberapa 

kajian serius yang membahas pemikiran Simone de Beauvoir dan Murtadha Mutahhari: 

Pertama, buku yang di tulis oleh Sherley lie yang berjudul “Pembebasan Tubuh 

Perempuan, Gugatan Etis Simone de Beauvoir Terhadap Budaya Patriarki”. Buku ini 

awalnya merupakan tesis di Sekolah Tinggi Filsafat Driyakara di Jakarta. Berisi tentang 

pengeksplorasian dari perasaan Beauvoir tentang kasusnya melawan budaya patriarki. 

Dalam penelitiannya, penulis buku lebih memfokuskan pada “tubuh” sebagai pusat 

pemikiran Beauvoir.16  Sedangkan dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada kajian 

perempuan di dalam pernikahan menurut Simone de Beauvoir dan Murtadha Mutahhari.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Siti Rasyida yang berjudul “Perbandingan 

Feminisme Simone De Beauvoir Dan Fatima Mernissi” yang dimuat Repository 

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar. Penelitian tersebut membahas tentang 

perbandingan feminisme Simone de Beauvoir dan Fatima Merniss dengan permasalahan 

hakikat pemikiran kedua tokoh tersebut, landasan pemikirannya dan pengaruh pemikiran 

kedua tokoh tersebut. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa kedua tokoh sama-

 
16 Lie Sherley, Pembebeasan Tubuh Perempuan, Gugatan Etis Simone De Beauvoir Terhadap Budaya 

Patriarki. 
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sama memperjuangkan hak-hak perempuan yang selama ini terabsordinasi dari laki-laki. 

Pembeda keduanya yaitu Simone menjelaskan beberapa fakta sejarah dan akibat 

perkembangan kebudayaan yang kemudian memunculkan mitos-mitos tentang 

keinferioran Perempuan dan Fatimah mengkritik hadis-hadis misogini yang menjadi 

penyebab tersubordinasinya perempuan.17 Sedangkan penelitian ini membahas tentang 

bagaimana perbandingan Simone de Beauvoir dan Murtadha Mutahhari memandang 

perempuan di dalam sebuah pernikahan.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Hasriyani Mahmud yang berjudul “Feminisme 

Dalam Islam: Telaah Pemikiran Murthada Mutahhari” yang dimuat oleh Repository 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan tersebut berisi tentang 

bagaimana status manusiawi perempuan dalam al-Quran, perbedaan antara perempuan dan 

laki-laki. Pemaparan pembahasannya berlandasakan pada prinsip dasar hukum islam.18 

Sedangkan tulisan ini tidak hanya membahas pemikiran Murtadha Mutahhari saja tetapi 

mengkomparasikan antara pemikiran Murtadha Mutahhari dengan Simone de Beauvoir 

lebih khusus laginya membahas perempuan di dalam pernikahan.  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Pratiwi Nurul Hasna yang berjudul “Perempuan 

Bekerja Dalam Perspektif Filsafat Murtadha Muthahhari Di Kampung Cibangkonol RT. 

02 RW. 06 Desa Cibiru Wetan Kabupaten Bandung” yang dimuat oleh Repository 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian tersebut menjelaskan 

tentang konsep Murtathda tentang Perempuan yang bekerja setelah menikah. Dalam 

penelitian itu penelitian memaparkan bahwa perempuan berharak bekerja unruk 

mendapatkan kemerdekaanya, individualitasnya, serta kemandiriannya, namun tidak 

 
17 Rasyida Siti, “Perbandingan Feminisme Simone De Beauvoir Dan Fatima Mernissi. Makasar”. 
18 Mahmud Hasriyani, “Feminisme Dalam Islam: Telaah Pemikiran Murthada Mutahhari”. 
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menganggap rendah laki-laki.19 Sedangkan tulisan ini tidak hanya membahas pemikiran 

Murtadha Mutahhari saja tetapi mengkomparasikan antara pemikiran Murtadha Mutahhari 

dengan Simone de Beauvoir.  

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ocoh Adawiah yang berjudul “Pemikiran 

Feminisme Eksistensialis Simone De Beauvoir” yang dimuat oleh Repository Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada 

beberapa faktor mengenai pembebasan perempuan yaitu faktor yang dapat benar-benar 

membebaskan perempuan, termasuk kemampuan perempuan untuk mengatasi tekanan-

tekanan dari lingkungannya. Ini mencakup kemampuan perempuan untuk bekerja, menjadi 

intelektual, dan menolak keliyanan (penyatuan eksistensial dengan pria) sebagai upaya 

untuk melampaui batasan-batasan patriarki.20 Sedangkan tulisan ini tidak hanya membahas 

pemikiran Simone de Beauvoir saja tetapi mengkomparasikan antara pemikiran Murtadha 

Mutahhari dengan Simone de Beauvoir.  

Keenam, penelitian yang dilakukan M Aziz Mukti dengan judul “Pemikiran 

Murtadha Muthahhari Tentang Kesetaraan Perempuan”. Dalam penelitian yang 

diterbitkan oleh jurnal  Fatawa Vol. 2, no. Desember 2021 tersebut Murtadha menjelaskan 

bahwa dalam sejarah menunjukkan perkembangan gerakan kesetaraan perempuan berjalan 

dengan lambat. Menurut Murtadha Mutahhari, dalam pandangan konsep gerakan 

perempuan di Barat, lebih menekankan pada pencapaian keseragaman daripada kesetaraan 

sejati. Dalam kerangka Islam, kesetaraan terwujud ketika laki-laki dan perempuan 

mencapai potensi unik mereka masing-masing. Secara alami, keduanya membawa 

perbedaan yang saling melengkapi, seperti kekuatan fisik pada laki-laki dan kepekaan 

 
19 Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 1976). 
20 Adawiah, “Pemikiran feminisme eksistensialis simone de beauvoir”. 
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emosional pada perempuan. Perbedaan ini dianggap membawa keindahan dan kebahagiaan 

dalam hubungan antara keduanya.21 Sedangkan tulisan ini akan membahas pemikiran 

Simone de Beauvoir dan Murtadha Mutahhari tentang perempuan di dalam pernikahan.  

Penelitian ini menarik karena belum ada studi yang mengkomparasikan pemikiran 

Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari dalam satu analisis terutama dalam 

konteks perempuan dalam pernikahan. Penelitian sebelumnya hanya fokus pada pemikiran 

masing-masing dari keduanya.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 

kepustakaan atau library research. Penelitian kepustakaan, melibatkan pengumpulan 

data dari berbagai sumber literatur. Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak hanya terbatas pada buku, tetapi juga mencakup bahan dokumentasi, majalah, 

artikel jurnal, dan surat kabar. Fokus utama dari penelitian kepustakaan adalah untuk 

mengidentifikasi dan memahami berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan 

dan elemen lain yang dapat digunakan untuk menganalisis serta mengatasi masalah yang 

sedang diteliti.22 Metode ini dapat dilakukan tanpa riset lapangan dan hanya berfokus 

pada pengumpulan dan analisis informasi yang sudah ada dalam literatur yang ada di 

perpustakaan atau dalam sumber-sumber tertulis lainnya. Penelitian kepustakaan 

bergantung pada bahan-bahan yang sudah ada untuk menyusun pemahaman yang 

komprehensif tentang topik tertentu atau untuk menjawab pertanyaan penelitian tanpa 

 
21 Mukti M Aziz, “Pemikiran Murtadha Muthahhari Tentang Kesetaraan Perempuan”. 
22 Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakutas Tarbiyah Universitas Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008), p. 20. 
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perlu mengumpulkan data secara langsung melalui survei, observasi, atau wawancara di 

lapangan. Dalam penelitian ini data yang diperlukan yaitu data-data pustaka yang 

berhubungan dengan pemikiran feminisme Simone De Beauvoir Dan Murtadha 

Muthahhari.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis 

ontologis, yang memungkinkan kita untuk mendalami esensi dan eksistensi perempuan 

dalam konteks pernikahan. Ontologi adalah cabang dari ilmu filsafat yang berhubungan 

dengan hakikat hidup tentang suatu keberadaan. Ontologi membahas segala sesuatu yang 

ada dan yang mungkin ada dalam konteks hakikat keberadaan. Dengan kata lain, ontologi 

adalah disiplin ilmu yang mempertanyakan dan memahami eksistensi serta sifat 

keberadaan.23 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kedudukan 

perempuan dalam pernikahan dilihat dari perspektif dua pemikir besar, yaitu Simone de 

Beauvoir dan Murtadha Muthahhari. 

Beauvoir, menjelajahi posisi perempuan dalam pernikahan melalui lensa 

feminisme eksistensialnya. Baginya, perempuan tidak boleh terjebak dalam peran 

tradisional semata. Dia menekankan pentingnya perempuan menemukan identitasnya 

sendiri dan memiliki kebebasan dalam mengejar tujuan hidupnya. Dalam konteks 

pernikahan, Beauvoir mendorong perempuan untuk tidak hanya melihat dirinya sebagai 

pasangan hidup suami, tetapi sebagai individu yang memiliki potensi eksistensial dan 

kontribusi yang lebih besar dalam keluarga dan masyarakat. 

Di sisi lain, Muthahhari membawa perspektif keagamaan dalam memahami 

kedudukan perempuan dalam pernikahan. Dalam kajian keislamannya, Muthahhari 

 
23 D. Rokhmah, “Ilmu dalam tinjauan filsafat: ontologi, epistemologi, dan aksiologi”, Cendekia: Jurnal 

Studi Keislaman, vol. 7, no. 2 (2021), p. 176, https://ejurnal.staiha.ac.id/index.php/cendekia/article/view/124. 
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menyoroti nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, dan hak-hak perempuan dalam 

pernikahan. Ia menegaskan bahwa perempuan memiliki hak untuk mengejar tujuan 

pendidikan dan karier, serta berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan keluarga. 

Penelitian ini masuk kedalam ranah ontologis dengan mengeksplorasi pertanyaan 

tentang esensi eksistensi perempuan dalam pernikahan, menggali makna dan tujuan 

pernikahan menurut pandangan kedua filosof tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memberikan wawasan dalam peran perempuan dalam pernikahan, tetapi juga 

membuka ruang untuk refleksi filosofis yang lebih mendalam terkait posisi, hak, 

kewajiban, dan kebebasan perempuan dalam ranah pernikahan. 

2. Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode komparasi untuk meneliti perempuan di dalam 

pernikahan menurut Simone de Beauvoir dan Murtadha. Metode komparasi merupakan 

metode yang dalam penggunaanya melibatkan pembandingan dua variabel atau lebih.24 

Proses penelitian ini, peneliti menganalisis dengan metode yang alamiah. Tujuan dari 

penelitian komparatif adalah untuk mengidentifikasi permasalahan atau perbedaan 

dalam fenomena yang diteliti, dan kemudian mencari manfaat atau signifikansi dari 

kesamaan dan perbedaan yang ditemukan. Dalam penelitian ini metode komparasi akan 

diaplikasikan untuk mencari letak persamaan dan perbedaan pemikiran Simone de 

Beauvoir dan Murtadha tentang perempuan di dalam pernikahan. 

  

 
24 Darmawati Endang Julianto Fitria Hidayati, Buku Metode Penelitian Praktis (Zifatama Jawara, 2018), p. 

132. 
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3. Sumber data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan suatu data yang diperoleh atau 

didapatkan langsung oleh peneliti mengenai apa yang ingin diteliti secara 

langsung tanpa melalui perantara. Pada penelitian ini sumber primernya berasal 

dari buku karangan dari Simone De Beauvoir yang berjudul The Second Sex: 

kehidupan perempuan dan buku dari Murtadha Muthahhari yang berjudul 

Filsafat Perempuan Dalam Islam Hak Perempuan Dan Relevansi Etika Sosial. 

Kedua buku tersebut menjadi sumber primer karena merupakan karya dari dua 

tokoh yang akan dibahas serta berisi mengenai sesuatu yang berkaitan dengan 

judul yang diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data skunder merupakan data yang digunakan untuk melengkapi data 

suatu penelitian. Data ini diperoleh dari buku-buku, artikel jurnal atau karya 

lainnya yang relevan dangan pembahasan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan. 

Teknik pengumpulan data ini merupakan suatu langkah yang efektif dan strategis bagi 

keberlangsungan penelitian.25 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang melibatkan pencarian, pengkajian dan analisis literatur yang tersedia 

 
25 sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif (bandung: CV. Wacana Prima, 2012), p. 224. 
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sebagai sumber data. Fokus pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

penelusuran literatur kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian. 

5. Analisis Data  

Pada penelitian ini, terdapat tiga tahapan yang akan dilakukan. Pertama, 

inventarisasi atau pengumpulan dan pencatatan informasi atau sumber daya yang relevan 

terkait dengan topik atau subjek tertentu. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti yaitu 

mengidentifikasi dan mengumpulkan data atau literatur yang relevan dengan topik yang 

dibahas yaitu pemikiran Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari tentang 

perempuan dalam pernikahan. Mencatat informasi yang relevan dari sumber-sumber 

tersebut dan mengelompokkan data tersebut agar dapat digunakan dalam penulisan atau 

penelitian lebih lanjut. Proses ini membantu peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang literatur yang telah ada dan memutuskan bagaimana informasi 

tersebut dapat digunakan dalam karya mereka. 

Kedua, analisis. Pada tahap ini penganalisisan bertujuan untuk mereduksi data 

kajian agar sesuai dengan kebutuhan dalam penulisan sehingga dalam permerolehan 

informasi akan lebih mengerucut. Data juga dipilah sesuai dengan kategori yang lebih 

penting serta membuat suatu kesimpulan yang dapat mendukung atau mengilustrasikan 

argumen atau poin-poin penting dalam penulisan dari hasil analisis yang telah 

dilakukan.26 Dalam penelitian ini terdapat empat pengelompokkan yaitu: pemikiran 

Beauvoir tentang perempuan dalam pernikahan, pemikiran Muthahhari tentang 

pernikahan, feminisme dan pernikahan. 

 
26 Anggito Albi dan Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (sukabumi: CV Jejak, 2018), p. 236. 
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Penarikan kesimpulan secara deduktif, bagian ini menjadi langkah akhir dalam 

penelitian. Pada bagian ini akan dipaparkan hasil berupa poin-poin penting yang telah 

diperoleh dalam proses sebelumnya.  

F. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian yang akan dilakukan, terdapat beberapa topik yang akan dibahas 

dalam penulisan skripsi ini. Untuk memberikan gambaran mengenai bidang kajian yang 

akan dijelajahi oleh penulis, penulis telah menyusun sistematika penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

Bab satu yaitu pendahuluan, pada bagian ini menjelaskan tentang latar belakang 

masalah yang diawali dengan konsep perempuan dalam pernikahan menurut pemikiran 

Simone De Beauvoir dan Murtadha Muthahhari sehingga penulis merasa tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini secara tepat, dengan merumuskan permasalahan yang 

memuat inti permasalahan yang akan dibahas, menetapkan tujuan penelitian sebagai target 

yang ingin dicapai, mengidentifikasi manfaat dari hasil penelitian, mengevaluasi tinjauan 

pustaka yang digunakan sebagai sumber informasi apakah ada atau tidak ada pembahasan 

sebelumnya tentang tema ini, merinci metode penelitian sebagai langkah untuk menyusun 

skripsi secara benar dan terarah, serta mengakhiri dengan sistematika penulisan skripsi 

untuk memudahkan pemahaman terhadap isi skripsi ini. 

Bab dua berisi tentang riwayat hidup, kondisi sosial pada masa itu, karya-karya dan 

latar belakang pemikiran Simone De Beauvoir dan Murtadha Muthahhari. 

Bab tiga tentang pemikiran-pemikiran Simone De Beauvoir dan Murtadha 

Muthahhari, berisi bagaimana pemikiran mereka mengenai bagaimana perempuan, 

institusi pernikahan dan perempuan di dalam pernikahan. 
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Bab empat berisi tentang hasil dari penelitian, yaitu analisis persamaan, perbedaan 

pandangan kedua tokoh terhadap perempuan di dalam pernikahan dan refleksi dari penulis. 

Bab lima adalah penutup yang mana bab ini akan menjadi bab terakhir terdiri dari  

kesimpulan, saran tentang penelitian yang telah dilakukan penulis dan daftar Pustaka. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simone De Beauvoir dan Murthada Muthahhari merupakan dua pemikir yang 

memiliki andil di dalam mengkonsepsikan perempuan di dalam pernikahan. Walaupun 

memiliki dasar filosofis dan budaya yang berbeda.  keduanya berhasil menghasilkan 

gagasan dan penyelesaian permasalahan yang serupa terkait kedudukan perempuan dalam 

institusi pernikahan. Dari penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yang mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Beauvoir melihat pernikahan sebagai institusi yang dapat mendudukakkan perempuan 

menjadi subjek yang sama dengan laki-laki dan dapat menjadikankan perempuan eksis 

di dalamnya dengan keterlibatan dan andil perempuan di dalam pernikahan tersebut. 

Sedangkan menurut Mutahhari memandang pernikahan sebagai lembaga yang diatur 

oleh prinsip-prinsip agama. Baginya, pernikahan membentuk dasar keluarga dan 

masyarakat yang stabil, dan merupakan wujud dari kewajiban dan hak-hak yang harus 

dipegang oleh kedua pasangan. 

2. Persamaan dan perbedaan perempuan di dalam pernikahan menurut Simone De Beauvoir 

dan Murthada Muthahhari. Persamaan Beauvoir dan Muthahhari yaitu: 1) Pada hak-hak 

yang dimiliki oleh perempuan baik sesudah atau sebelum menikah. 2) Peran perempuan, 

keduanya sependapat bahwa perempuan di dalam pernikahan tidak boleh hanya menjadi 

pelengkap atau objek saja melainkan sebagai subjek yang aktif juga dalam membangun 

pernikahan. 3)  Jenis kelamin, keduanya menganggap bahwa jenis kelamin bukan sebuah 

penghalang. 4) Komunikasi menjadi kunci keberhasilan dalam pernikahan menurut 
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kedua tokoh. 5) Keturunan, dalam hal ini keduanya sejalan dengan menyatakan bahwa 

eksisinya perempuan dalam pernikahan dapat diperoleh salah satunya dengan memiliki 

keturunan. Selain memiliki kesamaan dalam pemikiran, keduanya juga memiliki 

perbedaan yaitu: 1)  Makna perempuan, mereka berbeda Beauvoir memandang bahwa 

dunia menggap rendah perempuan. Sedangkan Muthahhari berpendapat lain, 

menurutnya dalam Islam perempuan tidak pernah dianggap rendah. 2) Landasan filosofis 

keduanya berbeda Beauvoir berlandaskan eksistensialis dan Muthahhari berlandaskan 

Al-Qur'an dan wahyu. 3) Perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Beauvoir 

bependapat bahwa tidak ada perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan yang 

menjadikan mereka berbeda. Sedangkan menurut Muthahhari perempuan dan laki-laki 

dalam hal fisik memiliki perbedaan, tapi ini tidak menjadi dasar pemutusan hak-haknya. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan usaha peneliti untuk mengeksplorasi pemikiran Beauvoir 

dan Mutahhari mengenai kedudukan perempuan dalam pernikahan. Peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini masih memerlukan pembacaan lebih lanjut terhadap sejumlah data 

primer dengan interpretasi yang lebih mendalam. Menariknya, meskipun pemikiran 

Beauvoir tentang perempuan dalam pernikahan sebelumnya dianggap hanya dalam 

konteks kegagalan, namun setelah diteliti lebih mendalam, terungkap bahwa ada aspek 

keberhasilannya juga. Pemilihan tokoh Mutahhari, yang diduga memiliki pandangan 

sejalan dengan pemikiran Beauvoir, perlu kajian lebih teliti dengan memadukan beberapa 

sudut pandang yang lebih beragam. Oleh karena itu, keberadaan penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi undangan bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi gagasan-

gagasan Beauvoir dan Mutahhari atau memberikan tanggapan terhadap hasil penelitian ini. 
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